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RINGKASAN 

HILDA SAFRINA NUR TIARA. 23010115140123. 2019. Kecernaan Serat 

Kasar dan Energi Metabolis Ayam Broiler yang Menggunakan Bahan Ransum 

Sumber Protein Mikropartikel dengan Penambahan Umbi Dahlia (Pembimbing: 

ISTNA  MANGISAH dan BAMBANG SUKAMTO).  

 

 

 Penelitian bertujuan mengkaji pengaruh pemberian ransum yang 

mengandung bahan sumber protein mikropartikel dengan tambahan tepung umbi 

dahlia terhadap kecernaan serat kasar dan energi metabolis pada ayam broiler. 

Penelitian dilakukan di Kandang Digesti dan Laboratorium Ilmu Nutrisi dan 

Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang 

pada bulan Februari-Maret 2019. 

 Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu ayam broiler strain Cobb 

umur 15 hari dengan bobot rata-rata 493,56 ± 17,10g sebanyak 144 ekor. 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 8 perlakuan dan 3 ulangan, jumlah masing-masing unit percobaan 6 ekor.  

Ransum yang digunakan yaitu ransum protein 21% dan 18% yang masing-masing 

diberikan perlakuan non mikropartikel dan mikropartikel serta penambahan 

tepung umbi dahlia sebagai prebiotik dan non umbi dahlia. Data diolah dengan 

Analysis of Variance (Anova) pada taraf beda nyata 5% (P<0,5), apabila terdapat 

perbedaan nyata maka dilanjutkan uji jarak berganda Duncan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecernaan serat kasar nyata 

meningkat pada perlakuan pemberian bahan sumber protein mikropartikel dengan 

penambahan tepung umbi dahlia. Laju digesta dan energi metabolis sama pada 

semua perlakuan, bobot akhir memiliki perbedaan yang nyata (p<0,05) lebih 

tinggi pada perlakuan pemberian bahan sumber protein mikropartikel dengan 

penambahan tepung umbi dahlia. 

 Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ransum 

mikropartikel sumber protein 21% maupun 18% dengan penambahan tepung 

umbi dahlia dapat meningkatkan kecernaan serat kasar dan bobot akhir tetapi 

dapat menghasilkan energi metabolis dan  laju digesta yang sama. 
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KATA PENGANTAR 

 Peningkatan konsumsi daging ayam broiler sebanyak 11,2% (Badan Pusat 

Statistik, 2018) pada masyarakat mendorong peternak meningkatkan 

produktivitasnya. Produktivitas yang baik didukung melalui adanya kecukupan 

nutrien ransum yang dikonsumsi, sehingga terjadinya peningkatan kecernaan. 

Penelitian terdahulu menunjukan bahwa adanya peningkatan kecernaan pada 

ayam broiler dengan pemberian ransum mikropartikel serta pemberian tepung 

umbi bunga dahlia. 

 Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah S.W.T atas rahmat serta karunia-
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penulis. 
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